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1.1 Latar Belakang Masalah
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Dunia perfilman akhim; a industri yang mana
didukung dengan perkemban nyd film masih berupa cuplikan
hitam putih, tanpa audio atau bisu, perlahnnu‘mlmhem’!rmdmmﬂmllihm
bahkan bisa ditangkap oleh mata dengan nyaman. Tingginya minat film terutama di
Amerika menjadi dasar terciptanya perusahaan — perusahaan film pada tahun 1910,
Film juga mulai memiliki narasi yang bertujuan memberikan alur cerits yang lebih
kompleks daripada film dokumenter sebagal pembedanya.



Perkembangan film juga mulai terdampak di Asia termasuk Indonesia. Tepatnya
pada masa penjajahan Belanda sebuah perusahaan film pertama kali dibuat bernama
Java Pacific Film, don terus mengalami perombakan nama hingga pibak Jepang datang
ke Indonesia dan mengambil semua properti milik Hindia Belanda. Kemudian kembali
membuat perusahaan film bernama Nippowsii Eive Sha yang lebih mengutamakan
tayangan pmpagauda paliik
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kasus yang sering terjadi di zaman modem, kenakalan remaja dan maraknya sifat
egosentris vang tidak peduli dengan sesama.

Sebagai contoh film asia muncul sebagai film dengan banyak ciri khas, seperti film
Korea yang lebih dikenal dengan sebutan K-drama memiliki khas berupa cerita
romantis yang juga menggambarkan kisah hidup si miskin dan si kaya. Film Hongkong
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atun Tarwan memiliki ciri khas berupa serial kerajoan berbau perang historikal dengan
action yang sangat dramatis. Lalu film Jepang yang sangat menyukai pencahayaan dan
pengambilan frame vang terkesan sederhana tapi klasik sesuai dengan konsumsi negara
mereka. Berbeda dengan film Eropa dan Amerika yang lebib berfokus pada jalan cerita,
efek visual, maupun kisah pahlawan melaw; ien. Film asia lebih fokus mengambil
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orang mulni mencari berbagai ide. Entah itu yang bertema sosial, ekonomi, politik,
maupun mengambil tema kisah nyata.

Salah satunyas dengan mengambil contoh kasus sosial. seperti penyandang
disabilitas, menurut laman berita Liputan6.com (2022) para penyandang disabilitas di
asia baru memiliki 28% haknya untuk mengakses juminan sosial. Menurut catatan
WHO {dalam Kartika Ariani, 2022) tercatat bayi ezcat lahir sebanyak 20.000 di Asia



Tenggara. Menurut Goffman, penvandang disabilitas adalah seseorang yang memiliki
keterbatasan dalam melakukan aktifitas sehari — hari. Sehingga penyandang disabilitas
mendapati masalah sosial karens mereka sering dianggap abnormal. Akibatnya orang
lain kesulitan atau tidak dapat melakukan interaksi sosial dengan mercka. Maka
muncullah sebuah anggapan bahwa penyandang disabilitas stau cacat dipandang tidak

dijadikan sebagai objek di

haknya dengan baik. Bersamaan dengan mmmgkﬂh:tya kasus disablititas di Asia.
Karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti tentang perspektif pemeran disabilitas
dalam adegan film Asia . Schinpga hasil dar penelitian ini diharapkan dapat
menunjukan pada khalayak bahwa penyandang disabilitas tidak seharusnva selalu
diperlihatkan sebagai sosok vang dieksploitasi. disknminasi, serta dijadikan objek rasa
kasian dan kekerasan dalam film — film asia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menemukan adanya masalah terkait
topik perspektif pemeran disabilitas dalam adegan film asia, sehingga rumusan masalah
akan berbunyi “Bagaimana perspektif pemeran disabilitas dalam adegan film asia?"

1.3 Tujuan penelitian
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e. Dapat memberikan informasi terkail pandangan moupun penggambaran
tokoh disabilitas dalam film dalam pemecahan masalah sehari - han.
2. Manfaat Sosial
o Dapat membuat khalayak lebih peka atau paham lagi terhadap pesan dan
isyarat yang tersirat dalam sebuah film.



b. Diharapkan penelitian ini dapat merubah pandangan khalaysk mengenai
pengidap disabilitas di masyarakat.
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